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ABSTRAK 

 

Mendoza: Kajian Laju Infiltrasi Ditinjau dari Perbedaan Litologi Batuan, 

Kemiringan Lahan dan Sifat Fisik Tanah pada DAS Sungai 

Pisang Kota Padang 

 

Permasalahan pada penelitian ini adalah adanya penebangan secara liar 

(illegal logging) di kawasan DAS, serta adanya alih fungsi lahan sebagai lahan 

pemukiman maupun untuk keperluan lain menyebabkan terganggunya daerah 

resapan air hujan ke dalam tanah (Infiltrasi). Tingginya Curah hujan menyebabkan 

tanah jenuh, sehingga berpotensi terjadinya banjir. Selain itu, infiltrasi juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondisi litologi batuan, kemiringan 

lahan dan sifst fisik tanah. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya kajian laju infiltrasi, 

pemetaan zonasi infiltrasi, serta perhitungan debit air yang mampu diserapkan 

tanah. 

Penelitian ini dilakukan pada 10 titik yang berbeda. Data yang diperoleh 

adalah data primer yang merupakan pengamatan langsung di lapangan, yaitu data 

pendugaan laju infiltrasi dengan menggunakan Double ring infiltrometer, 

Handbor untuk deskripsi litologi batuan, Tensiometer dan Sand cone untuk 

pengukuran sifat fisik tanah. 

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan metode Kostiakov 

didapatkan laju infiltrasi rata-rata daerah penelitian 0,1303 cm/menit termasuk 

pada klsifikasi daerah resapan sangat rendah (< 0,1-0,2 cm/menit). berdasarkan 

analisis statistik, kondisi litologi batuan, kemiringan lahan dan sifat fisik tanah 

sangat berpengaruh terhadap laju infiltrasi. Pemetaan zonasi infiltrasi dibagi 

menjadi 6 zona, dengan laju infiltrasi terendah 0,001002-0,08266 cm/menit dan 

zona laju infiltrasi tertinggi 0,0610078-0,86868 cm/menit. Selain itu, debit air 

yang mampu diresapkan oleh tanah pada daerah penelitian dengan luas 1,22 km
2 

adalah 78.000 m
3
/jam/km

2
 (sangat kecil). 

 

Kata Kunci: Laju infiltrasi dan Zonasi Infiltrasi, Metode Kostiakov, Litologi 

Batuan, Kemiringan Lahan, Sifat Fisik Tanah 
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ABSTRACT 

 

Mendoza: Kajian Laju Infiltrasi Ditinjau dari Perbedaan Litologi Batuan, 

Kemiringan Lahan dan Sifat Fisik Tanah pada DAS Sungai 

Pisang Kota Padang 

 

The problems of this research were illegal logging in waterheds areas,  as 

well as land conversion as residential area and other used thus, the disruption of 

the rain absorption area into the soil (infiltration). Highest of the rain caused of 

saturated soil and potential flooding. More other, infiltration influenced by several 

factor they are: rocks lithology condition, land slope and soil physical 

characteristic. Therefore  have to doing study about infiltration rate, infiltration 

zone mapping and calculation of water discharge that can be absorbed by soil. 

This study was conducted on 10 different point. The data that had been 

gotten from primary data was observation in the field, that is data of infiltration 

rate estimation by using double ring infiltrometer, handbor for rocks lithology, 

tensiometer and sand cone for measuring of soil physical characteristic. 

Based on processing of the data using Kostiakov method, got average of 

infiltration rate research area is 0.1303 cm/min, belong to the classification of 

absorption area is very low (<0.1-0.2 cm/min). Based the statistics analysis, the 

condition of rocks lithology, land slope and soil physical characteristic is very 

influenced toward infiltration rate. The infiltration zone mapping is devided into 6 

zone, with lowest infiltration rate of 0.001002-0.082666 cm/min and the highest 

infiltration rate zone is 0.0610078-0.86868 cm/min. Furthermore the water  

discharge that can be absorbed by soil in research area of 1.22 km
2
 is 78,000 

m
3
/hr/km

2
 (very small). 

 

Keywords: Infiltration Rate and Infiltration Zone, Kostiakov Method, 

        Rocks Lithology, Land Slope, Soil Physical Characteristic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kota Padang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Barat, daerah Kota 

Padang rawan dengan bencana gempa bumi. Kejadian gempa bumi pada bulan 

September 2009 menyebabkan banyaknya masyarakat yang berpindah dari 

pesisir Kota Padang ke arah timur Kota Padang atau di daerah dataran tinggi, 

hal ini dikarenakan mereka takut jika suatu saat nanti terjadi gempa susulan 

yang berpotensi terjadinya tsunami. Dengan banyaknya masyarakat yang 

berpindah ke daerah dataran tinggi secara tidak langsung juga menyebabkan 

terjadinya alih fungsi lahan, contohnya peralihan tata guna lahan dari kawasan 

hutan dan lahan pertanian maupun cagar budaya menjadi lahan pemukiman 

warga, serta adanya illegal logging di kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS). 

Hal ini menyebabkan lahan yang seharusnya menjadi resapan air hujan menjadi 

terganggu. Semakin banyak terganggunya daerah resapan air maka aliran 

permukaan semakin besar. Air di permukaan akan mengalir dari daerah dataran 

tinggi ke daerah dataran rendah. Selain itu tingkat curah hujan yang tinggi juga 

mempengaruhi besarnya aliran permukaan. 

Tingginya curah hujan di Kota Padang yaitu 421,2 mm (BPS Kota 

Padang, 2016) dapat menyebabkan tanah menjadi cepat jenuh. Hal ini 

disebabkan karena air hujan tidak mampu lagi diserap oleh tanah, sehingga 

menyebabkan air hujan terkumpul dan tergenang dipermukaan lalu menjadi 

banjir. Oleh sebab itu air hujan yang jatuh ke tanah akan mengalir ke daerah 

yang rendah seperti jalan, paritan, sungai dan lain sebagainya. Hal ini 



 

 

 

2 

 

     
 

9
 

menandakan belum optimalnya pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Salah satu 

cara dalam menangani masalah banjir dengan meninggikan tanggul atau 

memperbesar saluran sungai dan pembuatan sumur resapan di kawasan DAS 

guna menimalisir terjadinya genangan air (banjir) proses infiltrasi. 

Infiltrasi adalah proses masuknya air ke dalam tanah secara vertikal. 

Infiltrasi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya tekstur tanah, struktur 

tanah, sisa vegetasi pada tanah, tutupan lahan dan kemiringan lahan (Asdak, 

2010). Selain itu laju infiiltrasi juga dipengaruhi oleh faktor sifat fisik tanah, 

faktor permukaan, faktor pengelolaan, faktor alami, kadar air dan kemiringan 

tanah. Infiltrasi memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari, karena infiltrasi tidak hanya meningkatkan jumlah air yang tersimpan di 

dalam tanah, tetapi juga dapat mengurangi terjadinya banjir. Selain itu 

topografi DAS Sungai Pisang cukup curam yaitu dari 0% hingga 40% 

(Bappeda Kota Padang, 2009) sehingga memperbesar aliran permukaan.   

Kota Padang memiliki enam Daerah Aliran Sungai (DAS) besar yaitu 

DAS Air Dingin, DAS Batang Arau, DAS Batang Kandih, DAS Batang 

Kuranji, DAS Sungai Pisang dan DAS Timbalun. Keenam sungai tersebut 

memiliki peran penting bagi Kota Padang karena berfungsi sebagai aliran air 

baik dari rembesan air tanah maupun air hujan. Oleh sebab itu penulis 

melakukan penelitian pada DAS Sungai Pisang Kota Padang karena belum 

adanya penelitian tentang zonasi infiltrasi. 

Daerah DAS Sungai Pisang (Bappeda Kota Padang, 2009) sebagian besar 

litologi batuan terdiri dari alluvium, batuan gunung api, batuan metamorf dan 
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formasi painan. Semakin padat tekstur litologi batuan maka semakin lama 

proses penyerapan airnya (Infiltrasi). Kadar air pada tanah juga mempengaruhi 

banyaknya air yang mampu terserap ke dalam tanah, hal ini disebabkan 

semakin besar kadar air di sekitar DAS Sungai Pisang maka tanah akan 

semakin cepat jenuh. Setiap tanah memiliki pori-pori (porositas) yang berbeda, 

semakin besar porositas tanah maka semakin besar peluang air yang masuk ke 

dalam tanah. Selain itu, kepadatan tanah juga mempengaruhi laju infiltrasi 

karena semakin padatnya tanah, maka semakin kecil penyerapan air pada 

tanah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul 

penelitian tentang Kajian Laju Infitrasi Ditinjau dari Perbedaan Litologi 

Batuan, Kemiringan Lahan dan Sifat Fisik Tanah pada DAS Sungai 

Pisang Kota Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Semakin intensifnya kejadian gempa dan adanya isu-isu tsunami 

menyebabkan masyarakat secara spontan pindah ke bagian timur Kota 

Padang yang merupakan daerah recharge area. 

2. Sering terjadi penebangan liar (illegal logging) di kawasan hulu DAS 

sehingga menyebabkan semakin besarnya aliran permukaan. 

3. Sering terjadi genangan air (banjir) di beberapa lokasi ketika intensitas 

hujan tinggi. 
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4. Kecenderungan tanah di Kota Padang lebih cepat jenuh sehingga pada saat 

hujan air tidak mampu lagi meresap ke dalam tanah.  

5. Belum adanya pemetaan zona infiltrasi di Kota Padang khususnya pada 

DAS Sungai Pisang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta untuk 

menghindari meluasnya pembahasan, maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Karena Kota Padang memiliki enam DAS besar yaitu DAS Air Dingin, 

DAS Batang Arau, DAS Batang Kandih, DAS Batang Kuranji, DAS Sungai 

Pisang dan DAS Timbalun maka penelitian ini hanya dilakukan pada DAS 

Sungai Pisang sedangkan sungai yang lain dilakukan oleh peneliti lain.  

2. Karena banyaknya faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi, maka 

parameter penelitian ini hanya terbatas pada litologi batuan, kemiringan 

lahan dan sifat fisik tanah (kadar air, kepadatan tanah, konduktivitas hidrolik 

jenuh, matric suction dan porositas). 

3. Karena luasnya area DAS Sungai Pisang serta keterbatasan kemampuan dan 

waktu, maka penelitian ini hanya dilakukan pada 10 titik supaya mewakili 

karakteristik dari litologi batuan, kemiringan lahan dan sifat fisik tanah, 

dengan sistem grid 350 m x 350 m dengan luas daerah penelitian 1.221.116 

m
2
 (1,22 km

2
). 

4. Penentuan besarnya infiltrasi dapat dilakukan dengan metode pengukuran 

laboratorium, metode pengukuran lapangan (double ring infiltrometer) dan 
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metode separasi hidrograf. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

pengukuran lapangan dengan menggunakan alat double ring infiltrometer. 

5. Metode perhitunga laju infiltrasi terdiri dari metode Horton, metode 

Kostiakov dan Metode Philip. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

untuk menghitung laju infiltrasi adalah Metode Kostiakov. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah karakteristik laju infiltrasi pada DAS Sungai Pisang Kota 

Padang ditinjau dari perbedaan litologi batuan, kemiringan lahan dan sifat 

fisik tanah (kadar air, kepadatan tanah, konduktivitas hidrolik jenuh, matric 

suction dan porositas)?. 

2. Bagaimanakah pengaruh sifat fisik tanah (kadar air, kepadatan tanah, 

konduktivitas hidrolik jenuh, matric suction dan porositas) terhadap laju 

infiltrasi pada DAS Sungai Pisang Kota Padang?. 

3. Bagaimanakah model penyebaran laju infiltrasi pada DAS Sungai Pisang 

Kota Padang ditinjau dari perbedaan litologi batuan, kemiringan lahan dan 

sifat fisik tanah (kadar air, kepadatan tanah, konduktivitas hidrolik jenuh, 

matric suction dan porositas)?. 

4.  Berapakah besar debit air yang mampu diserap ke dalam sistem air tanah 

berdasarkan perbedaan litologi batuan, kemiringan lahan dan sifat fisik 

tanah (kadar air, kepadatan tanah, konduktivitas hidrolik jenuh, matric 

suction dan porositas) pada DAS Sungai Pisang Kota Padang?. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menggambarkan karakteristik laju infltrasi pada DAS Sungai Pisang Kota 

Padang ditinjau dari perbedaan litologi batuan, kemiringan lahan dan sifat 

fisik tanah (kadar air, kepadatan tanah, konduktivitas hidrolik jenuh, matric 

suction dan porositas). 

2. Mendapatkan seberapa besar pengaruh sifat fisik tanah (kadar air, kepadatan 

tanah, konduktivitas hidrolik jenuh, matric suction dan porositas) terhadap 

laju infiltrasi pada DAS Sungai Pisang Kota Padang. 

3. Mendapatkan model penyebaran laju infiltrasi pada DAS Sungai Pisang 

Kota Padang ditinjau dari perbedaan litologi batuan dan sifat fisik tanah 

(kadar air, kepadatan tanah, konduktivitas hidrolik jenuh, matric suction dan 

porositas). 

4. Mendapatkan debit air yang mampu diserap ke dalam sistem air tanah 

berdasarkan perbedaan litologi batuan, kemiringan lahan dan sifat fisik 

tanah (kadar air, kepadatan tanah, konduktivitas hidrolik jenuh, matric 

suction dan porositas) pada DAS Sungai Pisang Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Jurusan Teknik 

Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 



 

 

 

7 

 

     
 

9
 

2. Memberikan masukan kepada pemerintah Kota Padang dan instansi terkait 

untuk pengelolaan dan penataan lahan di sekitar DAS Sungai Pisang Kota 

Padang. 

3. Dengan diketahuinya laju infiltrasi serta adanya model penyebaran infiltrasi 

pada DAS Sungai Pisang, maka penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran 

untuk pemerintah Kota Padang dalam perencanaan pembangunan di sekitar 

DAS Sungai Pisang Kota Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik laju infiltrasi pada DAS Sungai Pisang ditinjau dari perbedaan 

litologi, kemiringan lahan dan sifat fisik tanah (kadar air, kepadatan tanah, 

konduktivitas hidrolik jenuh, matric suction dan porositas) adalah 0,1303 

cm/menit, berdasarkan klasifikasi zona resapan menurut Hutasoit (1999), 

daerah DAS Sungai Pisang termasuk pada Zona VI/D berarti klasifikasi 

daerah resapan sangat rendah karena berada pada < 0,1-0,2 cm/menit. 

2. Dari analisis statistik bivariate didapatkan pengaruh kadar air terhadap 

infiltrasi (R
2
) = 26,4% dengan korelasi (r) = 0,514 (korelasi sedang), 

pengaruh kepadatan tanah terhadap infiltrasi (R
2
) = 1,96% dengan korelasi 

(r) = 0,14 (korelasi sangat lemah), pengaruh konduktivitas hidrolik jenuh 

terhadap infiltrasi (R
2
) = 14,12% dengan korelasi (r) = 0,3758 (korelasi 

lemah), pengaruh matric suction terhadap infiltrasi (R
2
) = 22,55% dengan 

korelasi (r) = 0,4749 (korelasi sedang), pengaruh porositas terhadap 

infiltrasi (R
2
) = 16,84% dengan korelasi (r) = 0,4104 (korelasi sedang), 

pengaruh kemiringan lahan terhadap infiltrasi (R
2
) = 1,33% dengan korelasi 

(r) = 0,1153 ( korelasi sangat lemah). 

3. Dari analisis stsistik multivariate secara bersamaan kadar air, kepadatan 

tanah, konduktivitas hidrolik jenuh, matric suction, porositas dan 

kemiringan lahan terhadap infiltrasi dengan korelasi (r) = 0,926 (korelasi 
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sangat kuat) dan kontribusinya secara bersamaan sebesar (R
2
)  = 85,7%, 

selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

4. Model penyebaran laju infiltrasi akhir (zonasi infiltrasi)  pada DAS Sungai 

Pisang ditinjau dari perbedaan litologi, kemiringan lahan dan sifat fisik 

tanah (kadar air, kepadatan tanah, konduktivitas hidrolik jenuh, matric 

suction dan porositas), terdiri dari 6 zona (Gambar 31 dam Gambar 32). 

Zona orange sebagai daerah  laju infiltrasi terendah (0,001002-0,082666 

cm/menit) dan zona biru tua sebgai daerah laju infiltrasi tertinggi (0,610078-

0,86868 cm/menit)  

5. Debit air yang mampu diserapkan ke dalam tanah pada DAS Sungai Pisang 

sebesar 78.000 m
3
/jam/ km

2
, maka volume air yang mampu diserapkan ke 

dalam tanah per jam per 1 km
2
  sebesar 78.000 m

3
. 

B. Saran 

1. Dari hasil penelitian laju infiltrasi pada DAS Sungai Pisang  Kota Padang. 

Laju infiltrasi termasuk pada zona VI dengan klasifikasi daerah resapan 

pada zona D (infiltrasinya sangat rendah) oleh sebab itu perlu dilakuakannya 

pembuatan sumur resapan pada zona infiltrasi tertinggi, guna menimalisir 

terjadinya genangan air (banjir). 

2. Perlu dilakuakannya penelitian lagi dengan parameter yang berbeda atau 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi laju infiltrasi. 

3. Perlu dilakukannya penelitian infiltrasi dengan metode infiltrasi yang 

berbeda sebagai pembanding hasil penelitian. 
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